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BAB IV 
   

PENUTUP 
  

3.1  Kesimpulan 
  

Badan usaha yang bergerak pada bidang perdagangan, terutama 
tempat praktikan menjalani proses kerja profesi yang merupakan 
perusahaan yang bergerak pada bidang penjualan inventory yang 
mendapatkan suply dari pembelian secara impor dan pembelian lokal. 
Perusahaan jenis tersebut harus mempunyai perhatian lebih pada seputaran 
pembahasan inventory. Baik itu dari pembeliannya yang bisa dilakukan 
dengan lebih sederhana, aman, cepat, dan murah. Penyimpanan 
inventorynya yang perlu terus dilakukan perbaikan berkelanjutan agar arus 
inventory yang ada di warehouse menjadi lebih efisien, hemat, dan cepat. 

 
Dalam pengadaan pembelian dengan jalur impor, pihak pembeli dalam 

hal ini berarti PT XYZ, harus turut aktif dalam setiap prosenya. Dimulai dari 
melengkapi dokumen yang biasanya atau diberikan treatment lebih 
tergantung dari hasil kordinasi dengan pihak forwarder dan PPJK. Semakin 
lancar proses administrasi pengiriman inventory impor sampai ke gudang, 
maka arus inventory keluar akan lebih lancar dan hal yang sebaliknya akan 
terjadi jika proses impor mendapatkan kendala yang berkepanjangan.  

 

3.2  Saran 
 

Untuk ukuran perusahaan yang aktivitas operasionalnya sangat 
bergantung pada pengelolaan inventory maka, perlu dipertimbangkan untuk 
pengadaan program WMS (Warehouse Management System). Dengan 
menggunakan WMS maka seluruh pengelolaan aktivitas gudang bisa 
berpindah dari google spreadsheet ke program WMS. 

  
Buatkan SOP untuk semua aktifitas yang berkaitan dengan 

operasional warehouse seperti diantaranya: 
● Proses penerimaan inventory 
● Proses penanganan inventory masuk ke penyimpanan 
● Proses packaging untuk masing-masing inventory 
● Proses penerimaan order 
● Proses pelayanan komplain konsumen 
● Proses penanganan shipment yang “JALUR MERAH” 

Dengan adanya SOP yang disepakatai oleh semua pihak manajemen 
terkait akan memberikan kepastian dalam proses kerja. Baik bagi tim operation 
warehouse ataupun semua pihak yang berkepentingan dengan operasional 
dan inventory. 

 
 

 


